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INTISARI 

 

MUSDALIFAH, A., 2019, UJI AKTIVITASHEMOSTASIS EKSTRAK 

ETANOL AKAR ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L) TERHADAP 

APTT (activated partial thromboplastin time) DAN JUMLAH TROMBOSIT 

PADA MENCIT PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Akar alang-alang (Imperata cylindrica L) merupakan tanaman yang 

mempunyai aktivitas hemostasis. Hemostatis merupakan suatu mekanisme untuk 

menghentikan perdarahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan 

waktu APTT, peningkatan jumlah trombosit serta untuk mengetahui dosis ekstrak 

etanol akar alang-alang yang memiliki aktivitas hemostatik paling optimal.  

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit putih jantan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC-Na), kontrol positif (Asam 

Traneksamat 65 mg/kg BB), ekstrak etanol akar alang-alang dengan dosis 280 

mg, 560 mg, dan 1.120 mg/kg BB. Induksi menggunakan heparin dengan dosis 

650 mg/kg BB secara subkutan selama 5 hari. Semua data diuji dengan Shapiro-

Wilk untuk mengetahui normalitas data, kemudian dianalisis dengan uji One Way 

ANOVA yang kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol akar alang-

alang dapat menurunkan waktu APTT dan meningkatkan jumlah trombosit pada 

mencit putih jantan. Dosis efektif ekstrak etanol akar alang-alang  yang dapat 

menurunkan waktu APTT dan meningkatkan jumlah trombosit adalah dosis 280 

mg/kg BB. 

Kata kunci : Hemostasis, ekstrak etanol akar alang-alang, heparin, waktu APTT, 

jumlah trombosit. 
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ABSTRACT 

 

MUSDALIFAH, A., 2019, HEMOSTATIC ACTIVITY TESTS OF 

ETHANOLIC EXTRACT OF ALANG-ALANG ROOT (Imperata cylindrica 

L) ON APTT (activated partial thromboplastin time) AND PLATELET 

COUNT IN MALE WHITE MICE, SKRIPSI, PHARMACY FACULTY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Alang-alang root (Imperata cylindrica L) is a plant that has a hemostatic 

effect. Hemostatic is a mechanism to stop and prevent the occurrence of bleeding. 

This study aims to determine the hemostatic activity and the most optimal dose of 

ethanolic extract of purslane herbs. 

This study used 25 male white mice which were divided into 5 groups, 

negative control (CMC-Na), positive control (Tranexamic Acid 65 mg / kg bw), 

ethanolic extract of alang-alang root with a dose of 280 mg, 560 mg, and 1.120 

mg / kg bw. Induction used heparin at a dose of 650 mg/kg bw subcutaneously for 

5 days. All data were tested by Shapiro-Wilk to determine the normality of the 

data, then analyzed by the One Way ANOVA test which was then followed by the 

Tukey HSD test. 

The results showed that administration of ethanol extract of alang-alang 

root increased APTT time and increased platelet cells in male white mice. The 

effective dose of ethanolic extract of alang-alang root that can reduce APTT time 

and increase platelets count is at the dose of 280 mg/kg bw. 

Keywords: Hemostasis, alang-alang root ethanol extract, heparin, APTT time, 

platelet count.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perdarahan pada umumnya menunjukkan ekstravasasi darah akibat 

robeknya pembuluh darah, darah keluar dari kapiler pembuluh darah yang terjadi 

karena rusaknya bagian dari epidermis kulit (Kumar & Cannon 2009). Pada saat 

terjadi perdarahan, secara alami tubuh akan merespon dengan mekanisme 

hemostatis untuk menghentikan perdarahan tersebut. Hemostasis merupakan 

proses penghentian perdarahan secara spontan pada pembuluh darah yang cidera. 

Proses tersebut memerlukan faktor-faktor pembuluh darah, trombosit dan faktor 

koagulasi darah, dalam proses ini pembuluh darah akan mengalami vasokontriksi, 

trombosit akan beragregasi membentuk sumbat trombosit oleh fibrin yang 

dibentuk melalui proses koagulasi darah akan memperkuat sumbat trombosit yang 

telah terbentuk sebelumnya (Bowman & Rand 2008).  

Perdarahan memerlukan penanganan khusus, sebab perdarahan yang 

berlangsung lama dan tidak segera ditangani dapat menyebabkan syok, sinkop dan 

bila lebih lanjut dapat menyebabkan kematian (Setiadinata 2003). Tindakan-

tindakan lokal sebaiknya diaplikasikan untuk menghentikan perdarahan, seperti 

penekanan oklusal menggunakan kasa yang merupakan satu tindakan untuk 

mengontrol perdarahan dan dapat merangsang pembentukan bekuan darah yang 

stabil. Selain tindakan lokal, diperlukan juga tindakan secara sistemik. Salah 

satunya dengan pemberian sediaan hemostatik secara oral maupun injeksi. 

Sediaan hemostatik dapat membantu mempertahankan volume plasma dan 

memperbaiki tekanan darah (Setiadinata 2003).  

Salah satu contoh sediaan hemostatik yang biasa digunakan secara oral  

yaitu asam traneksamat. Asam traneksamat merupakan obat sintetik yang dapat 

mengatasi perdarahan. Asam traneksamat mempunyai beberapa efek samping 

yaitu seperti sakit kepala, penurunan nafsu makan, mual, diare, dapat mengiritasi 

lambung dan asam traneksamat juga dapat melintasi sawar darah otak dan 

plasenta sehingga akan berbahaya jika dikonsumsi oleh wanita hamil (Gery et al. 
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2009). Selain itu, asam traneksamat merupakan golongan obat keras yang hanya 

dapat diperoleh dengan menggunakan resep dokter yang dapat menyulitkan 

masyarakat yang tinggal di pedesaan yang di daerahnya tidak ada pelayanan 

kesehatan yang memadai untuk memperoleh pengobatan secara segera sehingga 

ada kebutuhan untuk mencari alternatif  lain dengan menggunakan akar alang-

alang (Imperata cylindrica L) yang lebih aman dan mudah diperoleh oleh 

masyarakat. 

Khasiat hemostatik bukan hanya terdapat pada obat-obat sintetik, tetapi 

beberapa tumbuhan juga memiliki khasiat hemostatik. Di Indonesia terdapat 

beberapa tumbuhan yang merupakan tanaman obat yang memiliki khasiat 

hemostatik. Salah satu tanaman obat yang dikenal masyarakat dapat 

menghentikan perdarahan yaitu akar alang-alang (Imperata cylindrica L). Akar 

alang-alang secara tradisional digunakan untuk menghentikan mimisan dengan 

cara menumbuk akar alang-alang segar lalu diperas airnya, saring air perasannya 

sebanyak 100ml dan diminum (Utami & Desty 2013).  

Alang-alang mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, dan tanin. 

Hasil uji kuantitatif alkaloid yang terkandung pada tanaman alang-alang sebesar 

1,07% dan flavonoid pada alang-alang sebesar 4,8% (Seniwaty et al. 2009). 

Senyawa tanin memiliki sifat adstringen yang bekerja lokal dengan 

mengendapkan protein darah sehingga perdarahan dapat dihentikan (Badriah 

2013).  

Dengan kandungan-kandungan itu, akar alang-alang digunakan secara 

luas untuk pengobatan berbagai penyakit yaitu, infeksi saluran kemih, retensi urin, 

diabetes, gangguan jantung, asam urat, batuk dan pilek, peradangan, anemia, dan 

sebagai afrodisiak (Jayalakshmi et al. 2010).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elysa (2014) 

menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa rebusan rimpang alang-

alang konsentrasi 30%, 40% dan 50% menghasilkan efek diuretik pada menit ke 

90. Menurut Padma et al. (2013) ekstrak metanol akar alang-alang menunjukkan  

aktivitas antioksidan yang signifikan dari berbagai model uji aktivitas antioksidan 
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karena kandungan senyawa tanin dan kandungan senyawa fenoliknya.Menurut 

Mursito (2005) alang-alang bersifat hemostatik (menghentikan pendarahan).  

Hal tersebut menjadi pendorong atau latar belakang untuk penulis 

melakukan penelitian tentang penggunaan obat hemostasis yang berasal dari 

tanaman akar alang-alang dengan menggunakan parameter yang berbeda. Pada 

penelitian ini akan diuji aktivitas hemostatis dari akar alang-alang pada mencit 

putih jantan dengan menggunakan parameter activated partial thromboplastin 

time (APTT) dan hitung trombosit serta dosis efektif yang berkhasiat sebagai 

hemostatis.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol akar alang-alang dapat menurunkan waktu 

activated partial thromboplastin time (APTT) pada mencit putih jantan? 

Kedua, apakah ekstrak etanol akar alang-alang dapat meningkatkan jumlah 

trombosit pada mencit putih jantan? 

Ketiga, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol akar alang-alang yang 

menunjukkan aktivitas hemostasis pada mencit putih jantan? 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui penurunan waktu activated partial 

thromboplastin time (APTT) setelah pemberian ekstrak etanol akar alang-alang 

pada mencit putih jantan. 

Kedua, untuk mengetahui jumlah trombosit setelah pemberian ekstrak 

etanol akar alang-alang pada mencit putih jantan. 

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol akar alang-

alang yang menunjukkan aktivitas hemostasis pada mencit putih jantan 
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D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan akar alang-alang sebagai antikoagulan sehingga dapat 

memberikan alternatif lain kepada masyarakat selain dengan obat-obatan kimia. 

Kedua, diharapkan dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk 

penelitian selanjutnya dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan lebih 

lanjut. 

Ketiga, diharapkan dapat memberi dampak positif dalam penggunaan obat 

tradisional dimasyarakat sesuai dengan panduan yang ada. 


